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Kerja shift pada pekerja di PT.Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO 
Kereta Solo Balapan sering menimbulkan dampak yang berhubungan dengan 
kelelahan subyektif yang apabila terjadi terus-menerus mengakibatkan kelelahan 
kronis. Penelitian dilakukan untuk mengurangi tingkat kelelahan yang disebabkan 
oleh shift kerja. Metode penelitian berupa observasional analitik dengan metode 
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pekerja 
di bagian daily check sebanyak 72 responden. Pengambilan sampel dengan 
Exhaustive Sampling sebanyak 72 responden. Uji statistik dengan menggunakan 
chi-square. Dari hasil penelitian didapatkan nilai p<0,000 yang menyatakan 
terdapat hubungan shift kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja bagian daily 
check di PT.Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo 
Balapan. Saran untuk PT.Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta 
Solo Balapan adalah memperluas rest area yang sudah ada sehingga pekerja dapat 
tidur untuk mengurangi kelelahan dan untuk meningkatkan motivasi kerja bagi 
para pekerja. 
 




Shift work in PT.Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo 
Balapan often impacts associated with fatigue Subjective case of continuous result 
of chronic fatigue. The study was conducted to reduce the level of fatigue caused 
by shift work. The research method in the form of observational analytic with 
cross sectional method. The population in this study are all part of workers daily 
check as many as 72 respondents. Exhaustive Sampling Sampling with 72 
respondents. Statistical test by using chi-square. From the results, p<0.000 which 
states there is a relationship with the work shift work fatigue on the part of 
workers daily check in PT.Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO 
Kereta Solo Balapan. Suggestions for PT.Kereta Api Daerah Operasi VI 
Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan is expanding an existing rest area so 
workers can sleep to reduce fatigue and to increase the motivation of workers. 
 







Setiap perusahaan pasti memiliki berbagai tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan tersebut dapat dicapai dengan memanfaatkan sumber-sumber daya 
yang ada dalam perusahaan. Meskipun terdapat berbagai sumber daya yang 
penting dalam perusahaan, satu-satunya faktor yang menunjukkan keunggulan 
kompetitif suatu perusahaan adalah sumber daya manusia dan bagaimana 
pengelolahannya (Mangkunegara, 2000). 
Penggunaan sumber daya secara optimal dalam rangka meningkatkan 
produksi dituntut oleh dunia industri sejak beberapa tahun yang lalu. Hal ini 
memberikan konsekuensi terhadap perpanjangan jam kerja pekerja. Salah 
satunya adalah dengan mempekerjakan pekerja melampaui waktu yang telah 
ditetapkan dan atau memberlakukan shift kerja. Shift kerja berpengaruh 
terhadap keselamatan dan kesehatan kerja. Hal ini berhubungan dengan irama 
sirkadian (cyrcadian rhythm) yang berkaitan dengan kecelakaan kerja 
(Setyawati, 2008). 
Salah satu faktor penyebab utama kecelakaan kerja yang disebabkan oleh 
manusia adalah stress dan kelelahan (fatigue). Kelelahan kerja member 
kontribusi 50% terhadap terjadinya kecelakaan kerja (Setyawati, 2007). 
Menurut Wicken dalam Setyawati dan Djati (2008), kelelahan bisa disebabkan 
oleh sebab fisik ataupun tekanan mental. Salah satu penyebab fatigue adalah 
gangguan tidur (sleep distruption) yang dapat dipengaruhi oleh kekurangan 
waktu tidur dan gangguan pada cyrcardian rhythm akibat jet lag atau shift 
work. Menurut Sharpe dalam Setyawati dan Djati (2008), pekerja pada shift 
malam memiliki risiko 28% lebih tinggi mengalami cidera atau kecelakaan. 
Gangguan tidur dan kelelahan menjadi dua faktor yang paling penting 
terjadinya human eror. 
Kelelahan merupakan masalah yang harus mendapat perhatian. Semua 
jenis pekerjaan baik formal dan informal menimbulkan kelelahan kerja. 
Kelelahan kerja akan menurunkan kinerja dan menambah kesalahan kerja. 
Penurunan kinerja berarti terjadi penurunan produktivitas kerja. Apabila 
tingkat produktivitas seorang tenaga kerja terganggu yang disebabkan oleh 
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faktor kelelahan fisik maupun psikis, maka akan berdampak terhadap 
penurunan produktivitas perusahaan (Silastuti, 2006). 
Kejadian kelelahan kerja di perusahaan juga terjadi pada pekerja di PT. 
Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan. 
Adanya sistem kerja shift yang diterapkan bisa menjadi salah satu penyebab 
kelelahan tersebut. Hasil survey pendahuluan pada 12 pekerja diketahui 
sebanyak 58,3% di antaranya merasakan kelelahan pada shift malam karena 
penerangan yang kurang, mengantuk, sukar berkonsentrasi dan berkurangnya 
gairah untuk bekerja. Sedangkan 25% karyawan merasakan kelelahan pada 
shift pagi karena beban tugas yang lebih banyak, pelaksanaan pekerjaan pada 
bagian daily check banyak dilakukan pada pagi hari serta kebisingan dari suara 
mesin dan terpaparnya sinar matahari langsung. Sebanyak 16,6% karyawan 
juga merasakan kelelahan pada shift siang. Meskipun beban tugas tidak begitu 
banyak seperti shift pagi, tetapi pencahayaan mulai berkurang. 
Shift kerja dapat memberikan dampak negatif yang salah satunya adalah 
kelelahan. Kelelahan bisa disebabkan oleh beberapa faktor antara lain rotasi 
shift kerja, faktor individu (kesehatan/penyakit, jenis kelamin, umur, 
pendidikan, beban kerja, masa kerja dan status gizi) dan faktor lingkungan 
fisik (kebisingan, penerangan, suhu dan tekanan panas, vibrasi dan ventilasi). 
Kelelahan kerja di PT. Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO 
Kereta Solo Balapan antara lain kelelahan yang disebabkan faktor fisik seperti 
suhu, penerangan, kebisingan dan cyrcardian rhythm (terutama pada pekerja 
shift malam, sedangkan kelelahan non fisik disebabkan oleh faktor psikososial 
baik ditempat kerja maupun di rumah atau masyarakat sekeliling. 
Upaya untuk meminimalisir dampak negative dari shift kerja, pihak 
perusahaan melakukan perputaran shift setiap 1 minggu. Upaya ini diharapkan 
dapat menurunkan tingkat kelelahan kerja pada pekerja di bagian daily check. 
Akan tetapi, upaya perusahaan ini belum optimal karena masih adanya 
pengaruh negatif dari shift kerja. Meskipun perputaran jadwal dilakukan, 
tingkat kelelahan pada pekerja masih sangat tinggi. Oleh karena itu peneliti 
mengadakan penelitian mengenai hubungan shift kerja pagi, shift kerja siang, 
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shift kerja malam dengan tingkat kelelahan kerja pada tenaga kerja bagian 
daily check di PT. Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Solo 
Balapan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Pengumpulan data variabel bebas (shift kerja) dan 
variabel terikat (kelelahan kerja) dilakukan secara bersama-sama 
(Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan tenaga 
kerja bagian daily check yang berjumlah 72 pekerja di PT. Kereta Api Daerah 
Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan. Jumlah sampel 
keseluruhan pada penelitian ini adalah 72 pekerja pada bagian daily check 
yang terbagi menjadi 3 shift yaitu 24 tenaga kerja shift pagi, 24 tenga kerja 
shift sore dan 24 tenaga kerja shift malam. Teknik sampling yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Exhaustive Sampling dengan memilih sampel yang 
dipilih seluruh tenaga kerja shift pagi, siang, dan malam pada hari yang sama. 
Uji statistik korelasi menggunakan uji chi-square. Penambilan data dilakukan 
pada bulan November 2016 yang dilakukan di PT. Kereta Api Daerah Operasi 
VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan. 
 
3. HASIL 
3.1.Gambaran Umum PT. Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta 
DIPO Kereta Solo Balapan 
Daerah Operasi VI Yogyakarta atau DAOP VI YK adalah salah satu 
daerah operasi perkeretapian terluas di Indonesia, dibawah lingkungan PT. 
Kereta Api Indonesaia (Persero) yang berada dibawah direksi PT. Kereta 
Api Indonesia dipimpin oleh seorang Executive Vice President (EVP) 
yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Direksi PT. Kereta 
Api Indonesi. Daerah Operasi VI Yogyakarta memiliki beberapa stasiun 
besar, diantaranya adalah stasiun Tugu, Lempuyangan, Klaten, Solo 
Balapan, Purwosari dan Jebres.  
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Daerah Operasi VI Yogyakarta atau DAOP VI YK memiliki bengkel 
dan pusat perawatan, lebih dikenal dengan sebutan Balai Yasa Pengok 
(berdasarkan kampung tempat balai yasa itu berada), balai yasa ini 
menjadi balai yasa terbesar di Indonesia. Balai yasa ini khusus digunakan 
untuk perbaikan,pengecekan dan perawatan lokomotif diesel elektrik 
maupun hidraulik. Seluruh lokomotif KAI mengalami perawatan dan 
pemeliharaan akhir maupun semi perawatan. Balai yasa Yogyakarta sudah 
mendapatkan mendapatkan sertifikat ISO 9001:2008 dan bakal bekerja 
sama dengan General Elektrik dalam proses perakitan dan pembuatan 
lokomotif diesel di Asia Tenggara. 
 
3.2.Hasil Analisis Data 
3.2.1 Analisis Univariat 
3.2.1.1 Frekuensi Karakteristik Responden 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 
Variabel 
  Tingkat Kelelahan Kerja 
Total 
Rendah Sedang Tinggi 
N (%) N (%) N (%) N (%) 
Usia Responden 
(Tahun) 
        
17-25 14 53,8 9 34,6 3     11,5 26 100 
26-35 3 9,1 15 45,5 15    45,5 33 100 
36-45 0 0 0 0 13    100 13 100 
Status Gizi         
Normal 17 23,6 24 33,3 31    43,1 72 100 
Masa Kerja         
<7 tahun 17 28,3 23 38,3 20    33,3 60 100 
8-14 tahun 0 0 1 16,7 5     83,3 6 100 




Mayoritas usia responden termasuk dalam kelompok usia 26-35 tahun dan 
paling banyak mengalami tingkat kelelahan dibagi menjadi tingkat kelelahan 
tinggi yaitu sebanyak 15 pekerja (45,5%), tingkat kelelahan sedang yaitu 
sebanyak 15 pekerja (45,5%), dan yang mengalami tingkat kelelahan rendah 
sebanyak 3 pekerja (9,1%) pada kelompok usia 17-25 tahun yang mengalami 
tingkat kelelahan tinggi sebanyak 3 pekerja (11,2%), tingkat kelelahan sedang 
yaitu sebanyak 9 pekerja (34,6%), dan yang mengalami tingkat kelelahan 
rendah sebanyak 14 pekerja (53,8%) pada kelompok usia 36-45 tahun hanya 
mengalami tingkat kelelahan tinggi yaitu sebanyak 13 pekerja (100%). 
Mayoritas pekerja shift pagi, siang dan malam menunjukkan indeks masa 
tubuh yang normal sebanyak 72 pekerja (100,0%) dan pada tingkat kelelahan 
rendah sebanyak 17 pekerja (23,6%), kelelahan sedang sebanyak 24 pekerja 
(33,3%) sedangkan pada tingkat kelelahan tinggi sebanyak 31 pekerja 
(43,1%). 
Masa kerja responden paling banyak <7 tahun sebanyak 60 pekerja 
(100%) dan yang mempunyai tingkat kelelahan rendah sebanyak 17 pekerja 
(28,3%), kelelahan sedang sebanyak 23 pekerja (38,3%) dan tingkat kelelahan 
tinggi sebanyak 20 pekerja (33,3%) dengan masa kerja <7 tahun. Pada masa 
kerja responden 8-14 tahun yang mengalami tingkat kelelahan tinggi sebanyak 
5 pekerja (83,3%) dan yang mengalami tingkat kelelahan sedang sebanyak 1 
pekerja (16,7) sedangkan pada masa kerja responden 15-21 tahun hanya 












3.2.1.2 Kelelahan Kerja 
Tabel 2. Hasil Pengukuran Kategori Kelelahan Kerja 
Kelelahan Kerja 
Frekuensi 
(n = 72) 
Persentase 
(%) 
Shift Pagi   
 Rendah 12 50 
 Sedang  6 25 
 Tinggi  6 25 
Shift Siang   
 Rendah 2 8,3 
 Sedang  13 54,2 
 Tinggi  9 37,5 
Shift Malam   
 Rendah 3 12,5 
 Sedang  5 20,8 
 Tinggi  16 66,7 
 
Hasil penelitian menunjukkan paling banyak pekerja di PT. Kereta Api 
Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan mengalami tingkat 
kelelahan tinggi baik pada saat shift pagi, siang ataupun malam hari, dimana 
pada shift pagi sebanyak 6 pekerja (25%), pada waktu shift siang sebanyak 9 












3.2.2 Analisis Hubungan Shift Kerja dengan Kelelahan Kerja 
Tabel 3. Analisis Hubungan Shift Kerja dengan Kelelahan Kerja 
Variabel 
  Kelelahan Kerja 
N % P value Rendah Sedang Tinggi 
N (%) N (%) n (%) 
Shift Kerja       
24 100  
0,000 
Shift Pagi 12 50  6  25 6 25 
Shift Siang 2 8,3  13 54,2   9   37,5  24 100 
Shift Malam 3 12,5  5 20,8 16   66,7  24 100 
 
Analisis hubungan shift kerja dengan kelelahan kerja dengan uji chi-
square menunjukan p-value sebesar 0,000 (p<0,05) sehingga h0 ditolak, yang 
berarti ada hubungan antara shift kerja dengan kelelahan kerja pada pekerja 
bagian daily check di PT. Kereta Api Daerah Operasi VIYogyakarta DIPO 
Kereta Solo Balapan. Jumlah responden pada shift pagi yang mengalami 
kelelahan tinggi sebanyak 6 pekerja (25%)dan pada shift pagi yang mengalami 
tingkat kelelahan sedang ada 6 pekerja (25%) sedangkan yang mengalami 
tingkat kelelahan rendah sebanyak 12 pekerja (50%), pada shift siang yang 
mengalami kelelahan tinggi ada 9 pekerja (37,5%) dan pada shift siang yang 
mengalami kelelahan rendah ada 13 pekerja (54,2%) sedangkan yang 
mengalami tingkat kelelahan rendah sebanyak 2 pekerja (8,3%),  pada shift 
malam yang mengalami kelelahan tinggi ada 16 pekerja (66,7%) dan yang 
mengalami kelelahan sedang pada shift malam ada 5 pekerja (20,8%) 












Dari hasil pembahasan penelitian yang telah dilakukan di PT. Kereta 
Api Daerah Operasi VI Yogyakarta Dipo Kereta Api Solo Balapan, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Chi-square diperoleh nilai 
P value 0,000 (p<0,05) yang berarti bahwa hasil uji sangat signifikan, 
sehingga disimpulkan bahwa ada hubungan antara shift kerja dengan 
kelelahan kerja pada bagian daily check di PT. Kereta Api Daerah 
Operasi VI Yogyakarta Dipo Kereta Solo Balapan. 
2. Pekerja di bagian daily check mempunyai 3 shift yaitu shift pagi, shift 
siang, dan shift malam.  
3. Pekerja paling banyak mengalami tingkat kelelahan tinggi yang dibagi 
menjadi 6 pekerja (25%) pada pekerja shift pagi, 9 pekerja (37,5%) 
pada pekerja shift siang dan 16 pekerja (66,7%) pada pekerja shift 
malam.  
4.2.Saran 
1. Bagi PT.Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta Dipo Kereta Api 
Solo Balapan Dapat memperluas rest area yang sudah ada sehingga 
pekerja dapat tidur untuk mengurangi kelelahan dan untuk 
meningkatkan motivasi kerja bagi para pekerja.  
2. Bagi pekerja PT.Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta Dipo 
Kereta Api Solo Balapan harus bisa memanfaatkan waktu istirahat 
sebaik mungkin digunakan untuk tidur sebagai langkah pengendalian 
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